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KONSEPSYI TENTANG GADAT DALAM ISLAM

A, Pengertian Gadai dan Landasannya

1. Pengertian Gadai

Dalam hukum islam gadai disebut dengan  istilah
Ar-rahnu (Cyﬂ%;3\ ). Menurut bahasa arab " dyJ%bJ Von
adalah tetap dan lestari @{,)3\9623%23\ ) seperti
dikatakan.“ztuﬁi)élJé* " artinya karunia yang tetap dan
Testari. Dan * B\ " juga diartikan Al Habsufraad )
artirya penahanan, sedangkan penahanan itu mengha -
ruskan tetapnya sesuatu. ( Sayyid Sabig, 1988 : 139 ¥
Sebagai firman Allah Swt :

AaD, CunSe s )
A~ A

Artinya : Tiap tiap pribadi terikat (tertahan) atas apa
yang telah diperbuatnya.(41l Qur‘'an, 74 : 38 )

. <o, 8 \
‘ G cannd o 50NN

Artinya : Tiap tiap manusia terikat dengan apa yang di
kerjakannya.(Al Qur'an, 52 : 21 )

Dan juga Hadits Rosulullah SAV :
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obsartely,
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Artinya : Jiwa orang Mu'min tergantung pada hutangnya
hingga hutang itu dilunasi. (4l Asgolani, -
juz VI, 67 ) i bk ’

Menurut istilah Syara' kata ( (»©3')  adalan
menjadikan barang,yangfmempuﬁyai_nilai harta menurut
pandangan syara' sebagai jaminan hutang, hingga orang
yang bersangkutan boleh mengambil hutang atau ia bisa
mengambil sebagian manfaat barangnya itu. ( Sayyid Sa-

big, 1988 : 139 )
Cea®t irhy AQé;)_ZgL){/Lé)cé ad\s A \ed e
A WS o A b Vs e

Artinya : Menjadikan barang yang mempunyail nilai menw-. '
rtit pandangan syara‘' sebagai jaminan hutang
sehingga membulehkan orang yang besangkutan
mengambil sebagian dari meanfaat barang ter-
sebut. ( Al Jaziri, 1970 : 319 )

Sebagian Fuqaha® ada yang memberikan pengertian

kata ® drilﬁ‘ " denganﬂz
h ’)_;_;b:)gsa\e}é (3 ghens 5irltzh%;—’cjh’¢%%ékur

Artipya : Menjadikan barang bernilaj sebagai jaminan
hutang, dimana akan dibayar dari hutang ter-
sebut apabila terpaksa tidak dapat melunasi-
hutangnya. ( Asy-Syarbini, juz II : 23 ).

Dari beberapa. definisi yang di kemukakan di atas

dapatlahfkiranya diambil pengertian bahwa, gadai adalah



hubungan seszorang yang mempunyai Lulang lkepada crang

lain dan menjadikaen barang milixnya sebagal Jomiasn
i

atas hutang tersebut sehingga i2

‘.':1

i

relunasi hutangnra

secara keseluruhan.

2. Landasan Hukum Gadai

Dasar hukum dinerdulchkannuya gadai adalah
1irman.Ai1ah swt dan Hadits na®i saw dan juga idmnt

dasar hukum dalam 41 Qu*’an :
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Artinya : Jika kamu delam perjalanan (dan bermatane
lah tidak secara tunai) sedanb‘kﬁm“ tidal
memperoleh seorang penulis, maka hendakia:
ada barang tanggungan yang df =
(oleh yang memberi hutang). Aken
Jika sebagian kanmu memnercayaf sel aﬂiar
yang lain, maxa hendaklah yang dipercayai
itu mennnai£a1 anazat(hutan gpya) dan hen -
daklah ia bertaqwa kepada Allab. (4uhannra)
£ Al_qu'an , 283

Pada ayat tersebut diatas, kalau @i Ekuhungian
btharang gadaian ( marhzn ) dengan kata safar, LT
berarti, bahva safar { opr;alapﬂn )} 3tw menjadi sro-

rat sahnyz gada?l, t°t~w4 untuk men
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vaik dalam perjalanan { safar ) mauopun dalan waliba
&) (4 A S e -
bermukim { tidal dalam perjalanan ) berdasarkan hadite

Nabi SAVwW @
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Artinya : Dari Anas berkata : Rosulullen sungguh  meng-
gadaikan baju besinya kepada orang yahudi di
Madinah, dan mengambil gandum unitul keluarga -
nya. H,R Ahmad, bukhari, Nasa'iy, Ibnu muuar ({

Tbnu Majah, juz ITI, 815 )

FMenurut Hasby Ash Shiddiqy, tahwa gadei itu
2 -l
hukumnya boleh, baik dilakukan dalam keadaan bermukin

maupun dalamn keadaan musafir. (ash Zhiddiqy, 19S1 = 401.)
Hamzah Ya'oqub dalam bukunya Kode etik Lagang men-
jelaskan bahwa, sekelompok Fugahz' berpegang kerada

I

dhahir avat tersebut yakni : Mujehid

=

Adh-Dhahalk dan

H

gclongan Dhohiriyah, bahwa gadai menggadai tidal ai
syari ‘atkan kécuali dalam perjalanan, ( Ya'qub, 1984. 217

d1 laksanakan bhail dalam perjalanan mauvpun dalam W
vermukim { tidak calam perjalanan ) kucuali Imam bl
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brtinya : Dari Adisyah r.a hahve equnvgu%nva Nahid
pernah membeli makanan dari seorany rol
secara ber+emy at dangk?n nani ms
sebrah baju Dpwlhfa Kepada orang yahulf :
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tanggungan hutang.
Para Ulama‘® telah sepakat bahwa gadai itu di
perbolehkan, bahwé mereka tidak pernah mempertentangkan

tentang dasar hukumnya. ( A Jaziri, II : 319 )

B. Rukun dan Syarat yang harus dipeauhi dalam perjanjian .

Gadai

1. Rukun Gadai
Menurut Muhammad Asy-Syarbini dalam kitabnya
Al Tqna' menyebutkan, bahwa‘rukun gadai ada 4 yaitu:
1. Sigh;t ( lafad Agad )
2. Aqid ( pihak pihak yéng melakukan akad )
3, Marhuh ( barang jaminan ) .
4,,Marhun bih ( hutang gadai ). ( sy Syarbini, IT :
121 ). * -
Menurut Imam Abdurrahman Al Jaziri bahwa
rukun gadai ada 3 yaitu :
1. Aqid ( pihak pihak yang melakukan akad )
2, Ma'qud alaih ( yang terdiri deri dua macam ) :
1. Ainun Marhunah ( Benda yang di gadajkan )
2, Dainun”Marhunanéh bih ( hutang dalam gadai )
3, Sighat ( Lafad Aqad ).( Al Jaziri, II : 320 )
Sedangkan menurut golongan Hanafiyah, bdabwa

rukun gadai itu adalah satu yaitu ijab dan gabul itu



16

lah nerupakan hakekat suwatu perjanjian. (Al Jaziri,
I : 320 ). 1

Dari sekian banyak rukun gadai yang tersebut
diatas,.debenarnya hanya ada 4 macam yaitu :

1. Sighat yang meliputi Ijab sebagai pernyataan yang
berhutang dan gabul sebagai kesediaan dari  orang
yang memberi hutang.

2. Orang yang mengadakan transaksi yaitu penggadai -
yang menyerahkan jaminan hutang dan pemegang gadai
sebagai orang yang menerima jaminan hutang.

3, Barang yang dijadikan jaminan hutang.
4°‘$@suatm yang di berikan kepada penggadai ( uang )
2. Syarat --Syarat dalam perjanjian gadai

Suatu perjanjian gadai dianggap sah apabila
telah memenuhi beberapa syarat. Para Ulama' berbeda
pendapat dalam menentukan syarat gadai. «

Menurut Malikiyah bahwa syarat gadai ada 4 ma-
cam yaitu :
1. Syarat yang_berhubungan dengan kedua belah pihak

jang melakukan akad.

%]
°

Syarat yang berhubungan dengan barang jaminan

Syarat yang berhubungan dengan hutang gadai

W
L]

Syarat yang berhubungan dengan agad. (Al Jaziri,

IT : 320 )
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Menurut gclongan Syafi'iyah bahwa syarat gadai

itu ada dua macam yaitu : -
1. Syarat lazim yaitd-diferimanya barang jaminan
2. Syarat sahnya gadai dan ini ada beberapa macam :

a. Syarat yang berhubungan dengan akad

b. §yarat yang berhubungan dengan pihak pihak yang

berakad ( rahin dan murtahin )
c. Syarat yéng berhubungan dengaﬁ barang jaminan
d. §yarat yang berhubungan dengan hutang gadai ( mar-
bun bih ). ( Al Jaziri, II : 328 )
Menuru% Hénafijah bahwa syatat syarat gadai itu

ada tiga macam yaitu :
1. Syarat yang mengikat kedua belah pihak
2. éyarat sahnya perjanjian gadai
3, Syerat lazim ( keharusan ).( Al Jaziri, IT : 324 )

h Sayyid Sabiq dalam figih'suﬁnah mengemukakan
bahwa syérat saﬁnya gadai itu ada empat
1. Berakal sehat
2. Baligh
3. Bahwa barang yang dijadikan Jjaminan itu ada pada saat

ékad, sekalipun tidak satu jenis.
4. Bahwa barang tersebut di pegang oleh orang yang mene=_

rima gadai atau wakilaya. ( Sayyid ~abiq, 1988 : 141)
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Subyek Gadai

Adapun yang dimaksud dengan subyek dalam perjan-
jian gadai adalah rahin ( yang menggadaikan barang )dan
murtahin ( yang menerimad barang gadai ). Disamping itu
orang yang menjadi subyek gadai harus mempunyai sifat
sy fat diantaranya jalah, tidak dibatasi +indakannya
sehagai orang yang berhak bertindak atau tidak berada
dalam pengampuan. ( Ahmad Azhar Basyir, 198% : 52 ).

Menurut Imam Malik orang yang diberi wasiat da -
pat mengadakan per janjian gadal untuk orang yang berada
dibawah kekuasaannya apabiala tindakan tersebut diang -
gap benar dan diperlukan. Pendapat yang sama dikemuka -
kan oleh Imam Syafi'i bahwa washih dapat melakukan
perjanjian gadai apaiila ada keperluan atau kepentingan
yang jelas.

Mengenai orang orang yang Jjatuh pailit tidak
boleh melakukan perjanjian gadai, demikianlah pen dapat
Tmam Malik dan Syafiaio Sedangkan menurut Imam Abu
ranitah ialah memboclenkan bagi orang yang dalam keadaan
failit melakukan perjanjian gadai., Ibnu Rusdy, 1970 :
71 )

Fak dan Xewajiban pemberi dan penerima Gadai

Adapun hak dan kewajiban pemberi gadai dapat

¢isimpulkan sebagai berikut
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Menyerahkan barang gadai kepada pemegang gadai
yang telah memberikaq hutang kepadanya. Hal ini
sesuaj dengan apa yang dikatakan oleh Imam Syafi'i
bahwa memegang barang jaminan menjadi syarat
perjanjian gadai dengan alasan bahwa dalam per -
Janjian gadqi harus ada saling mempercayai.( Al Ja-
ziri, 1986 : 328 )

Melunasi hutangnyé apabila dia telah mampu untuk
membayar. Ibnu Mundzir mengatakan bahwa para Ulama'
berpendapat barangsiapa menggadaikan sesuatu harté
kemudian hanya melunasi sebagian hutangnya dan
menginginkan kembali barangnya secara penuh maka
sesungguhnya yang demikianitu bukanlah miliknya se-
belum melunasi hutengnya secara penuh.(Sayyid Sabiq
1988 : 144 ).

Apabiia penégadai;telah melunasi hutangnya SEeara
keseluruhan, maka diz berhak untuk mengambil kem -
bali barang yang telah aigadaikan.

Sedangkan hak dan kewajiban pemegang gadai

adalah sebagai berikut :

l\i

Pemagang gadai berhak menahan barang jaminan selama

ﬁemberi gadai belum melunasi hutangnya.

. Pemegang gadai harus mengembalikan barang jaminan

apabila hutang gadai telah terbayar lunas. Akan
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tetapi jika pemberi gadai hanya membayar sebagian,
makz barang jaminan secara keseluruhan masih tétap
berada di tangan penerima gadai sampai dia menerima

haknya dengan penuh. (Sayyid Sabig, 1988 : 144 )

Pemegang gadai bertanégung jawab atas rusék atau
hilengnya barang jaminan akibat kelalaiannya sebab
barang jaminan di tangan vemegang gadai merupakan

amanat sehingga dia tidak boleh lalai serta dhalim -
terhadap amanah tersebut.

Pemegang gadai berkewajiban menyerahkan kelleblhan da-
Ti harga penjualan barang jaminan kepada pemberi

gadai. ( Hamzah Ya'qub, 1984 : 220 )

Pemegané éadai berhak menuntut penjualan barang
jaminan apabila pemberi gadai tidak meu melunasi hu -
tangnya pada waktu yang telah ditentukan dalam

perjanjian. ( H. Masjfuk Zuhdi, 1989 : 120 )

Barang yang di jadikan jaminan

Benda atau sesuatu yang dijadikan jaminan adalah

salan satu unsur yang harus ada dalam perjanjian gadai

A4l qur'an tidak menjelaskan secara pasti, apakah

benda Saminan itw berupa benda tetap atau benda bergerak

sebagaimana tersebut dalam Al qur'an surat 21 Pagarah -

ayat 283 :
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Artinya : Jika Kamu dalam per jalanan (dau bermu‘amalah
tidak secara tunai) sedang kamu tidak mempe-
roleh seorang penulis, maka hendaklah ada
barang tanggungan yang dipegang (oleh  yang
berpiutang). (4l Qur'an, 2 : 283 ).

Rasulullah saw dalam maéalah gadai menunjukkan
bahwa beliau menggunakan benda bergerak sebagai jami -

" nan hutang. Sebagaimana Hadits Nabi saw :
3, BRI “ . " ate als) oo 5\
('/\/1499‘*”2‘*6_6‘-‘“00)@) SIS RS Sl ol i
ef/\‘?"\l/

Artinya : Dari Anas r.a berkata : bahwa nabi saw telah
- menggadaikan baju besinya untuk membeli gan-
dum. H.R Bukhori.(Imam Bukhari, III : 186 )

G o N g g5 Lo S g b g, aLD e s
o, e, 0 sl Ahulo Ulsbefaser (2 (s e

L

Artinya : Dari Aisyah berkata : bahwa rasulullah saw -
~ telah membeli makanan dari orang yahudi de -
ngan pembayaran yang ditangguhkan, maka
beliau memberikan baju besinya sebagai jami-
nan. H,R Muslim.(Imam Muslim, II : 701 %

F. Pemanfaatan Barang Jaminan




Pada dasaraya barang yeng di gadeiken ftu bulan
untuk digunakan_atauadiambil manfaatnya clch pihak
penerima gadai, melainkan untuk menjadi targgungen
( jaminan ) dalam perjanjian.

’ Segblongan Fugaha' berpendapat bahwz. nemegans

gadai tidak holeh ﬁengamiil sesuatw anayun ra nfaat

dari barang gadail, karna manfaat dari pinjaman itu
adalak riba berdasarkan hadits Nabi saw :

e V4
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Artinya : Tiap tiap hutang yang menarik faedah itu riba
H.R A1l Haris bin Usamah.(*TIonw Hajar,.182 )
Asy Syafi'i berpendapat bahwa pemberi gadai
adalah pemilik manfaat, selagi tidak mengurangi atau
merusak barang tersebut walaupun tanpa seizin penerima

gadai ( murtahin ). ( Al Jaziri, 1986 : 333 )
B o L PP G Y
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Artinya : Janganlah ia ( pemegang gadai ) menutup  hak
gadaian dari pemfliknya % rahin ). Bagi dia
keuntungan dan kerugiannya. H.R Asy Syafi'i -
den dariqudni.(  Tvnu Hajar, 182 )

Golongan Henabilah berpendavat bahwa., kalaun

barang yang_diggaaikan,itu berupa hayewan { binatang )



yang bisa ditunggangi dan di perah meka =3 Denari

gadai boleh mengambil manfaatnya dengan tanna iz:

pemberiigadai ( rahin ), uebﬂgai imbalan karena

memberi makanan kepadanya.(Al Jaziri, 19856 : 337 ;

Dasar hukumnya adaléh hédits Mabi saw ¢

‘.JJ&»J.J,Q\J?)}\_@A_«».MJ L) e & j.‘;\f\/h{:&.,gx

, .cﬂr;%‘-ﬂ—‘u"\‘oﬂuq 4‘_)\‘)
RS2l AT

Artinga : Apabila barang yang dijadikan jaminan ber

.
bwnatang9 maka sipenerima gadai wajid memiel
makanan ia dapat meminum susunya, begi y“nﬂ

meminum susu dan yang mengendarzai
memberi makanan. H.R Ahmad. (L% Asqola
VY, 69)

‘a-)\_/l'.}.)-.;”"\o\_;/

Artinya : Apabila barang gamgnun berupa binatang

’—‘7
oo

.
S

e

-

boleh deendar i sebanding dengan 3 2uT
dikeluarkan dan meminum susunya Sebhanding
denzan biaya yang dikeluarkan.( 21 Asgelany.
Vo 144
Sedanpkan.barang jaminen vang bukan binstang
tungganéan atan hewan peral, maka venerinma madadl

boleh memanfaztkan setelah ada izin dari pemteri
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selama barang gadaj tersebut tidak disebabkan oleh
hutang, kalau disebabkan pleh hutang maka pemanfaatan -
barang jaminan tidak dibenarkan.

Demikian pula penggadai ( rahin ) tidak boleh
memanfaatkan barang jaminan, mewakafkan, menghibahkan
barang jaminan kepada orang lain atau menggadaikan lagi
atqu menjualnya tanpa izin penerima gadai, juga tidak
boleh mengambil manfaat barang jaminan dengan jalan
mendiami, menyewakan, meminjamkan dan sebagainya tanpa
adanya kerelaan dari murtahin.( Al Jaziri, IT : 337 ).
Sedangkan golongan Malikiyah berpendapat bahawa apa sa-
ja yang dihasilkan dari barang Jjaminan adalah menjadi
hak penggadai ( rahin ), selama yang menerima gadai
tidak mensyaratkan bahwa hasil itu untulnya. ( Al Jazi-
ri, IT : 332 ).

Dalam hal ini golongan hanafiyah berpendapat
lain bahwa, rahin tidak berhak memanfaatkan barang
jaminan dengan cara apa €aja, kecuali ada izin dari
murtahin ( penerima gadai ). sedangkan pemegang  gadai
boleh memanfatkan barang jaminan berdasarkan izin dari
pemiliknya, sebab pemilik barang gaéai tersebut dapat
mengizinkan kepada siapa saja yang di kehendakinya ter-
masuk penerima gadai untuk mengambil manfaat barang -

Ban:hal tersebut bukan termasuk riba, karena pemanfdian
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barang gadai diperbolehkan melalul fzin dan bukan
ditarik karena adanyg¥p;§jaman.( Mahmud Saltut, 1973 : -
119 ). L

Mahmud Saltut.éapat.menyetujui pendapat. ulama®t
Hanafiyah demgan syarat bahwa izin pemilik itu bukan
formalitas, tetapi benar benar tylus ikhlas berdasarkan
Saling mengerti dan sa};pgjtolonngenolong.( Masjfuk -
Zuhdi, 1989 : 119 ). a

ﬁerahirnya perjanjian Gadai

‘”Padé dééérhja perjanjian gadai adalah  merupakan
perjanjian tambahan dari suatu perjanjian pokok yvakni
perjanjian hutang piutang, oleh sebab itu apabila
perjanjian hutang piutang sebagai perjanjian pokok bera-
hir maka dengan sendirinya akan punalah perja njian
gadai tersebut sebagai perjanjian tambahan.

Menurut Azhar Basyir, apabila pada waktu yang
telah ditentukan kareha kesempitan yang dialaminya, ra -
hin belum juga membayar kemtali hutangmya, maka
pemegang gadai dapat menggadaikan barang tersebut pada
orang lain dengan seizin rahin ( penggadai /. (Ahmad Az-
har Basyir, 1983 : 63 ). ‘ /

o Tetapi menurut Hamzah Ya'qub apabila penggadat
memang,%idak mampu melﬁnési huténgnya, maka pemegang

gadai dapat menjual barang gadai tersebut untuk menutupi
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hutangnya. Jika dia tidak rela menjual barang gadal
maka hakim dapat memaksanya untuk ﬁelunasi bhutanguya
atau menjual barang gadaian. selebibhnya hasil penjua -
lan' barang diserahkan kepada pemilik asalnya. Tetapi
bila masih ada 5isa butang, maka hal itu tetap memjadi
tanggung jawab yang berhutang.

Menurut kebanyakan Fugaha' apabila batas waktu
pembayaran hutang lelah tiba, kedua belah pihak boleh
membuat syarat penjualan barang gadai tersebut dan
penerima gadai berhak melakukannmya. Tetapi menurut
Imam Syafi'i syarat seperti itu hukumnya batal.

( Hamzah Ya'qub, 1984 : 220 ).

C Sedaﬁgkan perjanjian hutang‘piutang itu berahir

apahila : A

1. Hutang telah terbayar seluruhnya

2. Salah satw pihak meninggal dunia

3. Salah satw pihak membatalkan, walaupun tanpa perse;
tujuan dari pihak lain.

4. Orang yang memberi hutang membebaskan piutangnya.

( Abmad Azhar Basyir, 1983 : 41 )

" Menurut Hanafiyah akéd gadai itu tidak berahir
walaupuh salah,gatu.pihak menihggal dunia ataw kedua
duanya, dan akad gadai -tersebut harus diteruskan oleh
ahli warisnya.( Al Jaziri, 1986 : 337 ).



